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ABSTRACK

The study aims to determine the factors that céetathe company. Some
of these independent variable include company refit/loss operation and
public ownership on audit delay. The sampling tégta which is used to get the
sample is purposive sampling. The sample in thidysts 30 samples company of
manufacturing sector which listed on the Indonestaock Exchange for 3 years
from 2016 — 2018. In this research used secondatg @ith financial statements
that have been published. This study uses a qatinétapproach, descriptive and
verification methods. While data analysis is whlised analysis multiple linear
regressions. The results of this study indicatd gwaultaneously company size,
profit/loss operation and public ownership havensfigant effect on audit delay.
And partially profit/loss operation and public owskip has a significant effect on
audit delay, while company size has no effect @it @ielay

Keywords : Audit Delay, Company Size, Profit/Loss Operationd aPublic
Ownership

PENDAHULUAN

L atar Belakang

Dunia pasar modal memberikan peranan tersendinadap pembangunan di bidang
ekonomi. Peranan pasar modal itu sendiri adalahyadairan dana untuk pembangunan ekonomi
yang diwujudkan sebagai penghubung antara pemeatgjath perusahaan. Di Indonesia sendiri
perusahaan yang aktif di bursa saham dalam mengssrgkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia
(BEI) wajib melaporkan dan mempublikasikan lapok@uangannya kepada BAPEPAM-LK
selaku regulator di pasar modal Indonesia. Lapd&euwangan disusun sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku. Selain lapokeuangan perusahaan juga harus
membuat laporan audit yang dimana menurut Arens(2808: 42-44) dalam Yunita dan Sofyan
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(2017) para auditor dalam melaksanakan tugasnys maemenuhi standar yang ada yaitu GAAS
(Generally Accepted Auditing Standards) antara fang meliputi kecermatan professional,
perencanaan memadai, dan bukti yang cukup. Addaydar tersebut menyebabkan para auditor
untuk menunda atau memperpanjang masa laporandamdiba terjadinya audit delay untuk dapat
memenuhi standar tersebut. Audit delay merupakaarga / rentang waktu penyelesaian audit
yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku samigagan tanggal diterbitkannya laporan
audit (Kartika, 2009). Dimana terjadi beberapa kaditahun belakang pada tahun 2016 ada
sebanyak 16 perusahaan yang terkena suspengalddutahun 2017 bertambah menjaadi ada 17
perusahaan yang terkena suspensi dimana adanyaegemtian perdagangan sementara
diakibatkan lamanya dalam menyampaikan laporanrigaradan sudah lebih dari batas yang
ditentukan. Dan terakhir pada tahun 2018 terdapatetusahaan yang terkena suspensi dimana 8
diantaranya untuk memperpanjang tanggal dan 2at@mya baru terkena suspensi pada tanggal
2 juli 2018. Ada beberapa faktor yang menyebabldanga audit delay diantaranya terdapat
seperti ukuran perusahaan, laba/rugi operasi, aspuKAP, profitabilitas, solvabilitas,
kepemilikan publik,dll. Maka untuk meneliti lebilarljut peneliti hanya mengambil beberapa
faktor saja yaitu, ukuran perusahaan, laba/rugragpedan kepemilikan publik untuk melihat
seberapa besar pengaruh terhadap audit delay dxmkasindividual atau parsial maupun secara
serentak atau secara simultan. Peneliti termotivasik mengkonfirmasi kembali mengenai
faktorfaktor yang berpengaruh terhadap audit depagla laporan keuangan perusahaan
manufaktur tahun 2016-2018. Variabel dependen yhiedjti adalah Audit Delay dan variabel
independen yang diteliti adalah Ukuran Perusahaatyrg/Rugi Operasi, dan Kepemilikan Publik.
Dari faktor-faktor yang mempengaruhi Audit delaysebut jika ukuran perusahaan besar,
memiliki laba yang besar juga dengan adanya gooad sehingga bisa mendapatkan investasi
yang lebih besar dimasa datang maka akan berpéngada pendeknya audit delay agar dapat
segera direspon positif oleh publik, dan sebalikrdi@s dasar tersebut peneliti menarik judul
“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Laba/Rugi Operasi,Kegemilikan Publik Terhadap Audit
Delay” (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Tenddi Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
2018).

LANDASAN TEORI

Ukuran Perusahaan

Menurut (Yunita dan Sofyan: 2017) mengatakan semadsar nilai aset perusahaan maka
semakin pendek audit delay dan sebaliknya. Perasdbesar diduga akan menyelesaikan proses
auditnya lebih cepat dibandingkan perusahaan keedangkan menurut (Irawan, 2012) ukuran
perusahaan dapat dinilai dari beberapa segi. Besdnya perusahaan dapat dinilai dari total nilai
aktiva, total penjualan, kapasitas pasar, jumlahda kerja dan sebagainya. Semakin besar item-
item tersebut maka akan semakin besar pula uk@arsghaan tersebut.

Sesuai keputusan ketua Bapepam Nomor: Kep-11/PM/18fnjelaskan bahwa
perusahaan menengah dan kecil adalah badan hukigmgmiliki jumlah kekayaan (total assets)
tidak lebih dari seratus miliar rupiah, sedangkanupahaan besar adalah badan hukum yang
memiliki jumlah kekayaan (total assets) lebih daratus miliar rupiah. Menurut Machfoed (1994)
dalam Rahayu (2018) ukuran perusahaan didasarkda f#al aset perusahaan. Ukuran
perusahaan terbagi dalam tiga kategori, yaitu :



111

1. Perusahaan besar (large firm) adalah perusatamnmemiliki kekayaan bersih lebih besar
dari Rp 10 Milyar termasuk tanah dan bangunanaseemiliki hasil penjualan lebih dari Rp
50 Milyar per tahun.

2. Perusahaan menengah (medium size) adalah peamsgang memilki kekayaan besih
sebesar Rp1-10 Milyar termasuk tanah dan bangwwesta memilki hasil penjualan kurang
dari Rp1-50 Milyar per tahun.

3. Perusahaan kecil (small size) adalah perusajiaag memiliki kekayaan bersih paling
banyak sebesar Rp 200 juta tidak termasuk tanahbdagunan, serta memiliki hasil
penjualan minimal sebesar Rp 1 Milyar per tahun.

Kurniawan (2015) menyatakan bahwa manajemen pexasdiesar mempunyai dorongan
yang lebih besar untuk mengurangi audit delay maypnundaan laporan keuangan. Hal ini
disebabkan perusahaan diawasi secara ketat olahimeastor, asosiasi perdagangan, dan oleh
agen regulator. Oleh karena itu audit delay padaspéaan besar cenderung pendek dibandingkan
dengan perusahaan pendek

Laba/Rugi Operasi

Menurut Wardiyah (2017:29) menyatakan bahwa latah sejumlah nominal yang
menunjukkan perkembangan kegiatan usaha suatuap@ars Laporan laba/rugi memiliki
peranan penting yaitu, sebagai alat ukur efisieraiajemen perusahaan dan kelangsungan hidup
perusahaan pada masa yang akan datang. Laba/mgemenkan kinerja perusahaan yang akan
menentukan kelangsungan hidup perusahaan tersabmbko,dkk (2015). Menurut (Ningsih dan
Widhiyani 2015) laba operasi merupakan pengukuna@rja operasi bisnis yang dilakukan oleh
suatu perusahaan dan didapat dari laba kotor diguleeban operasi.

Menurut Kartika (2009) mengatakan bahwa informtasitang laba perusahaan dapat
digunakan sebagai berikut :
1. Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yamgntan dalam perusahaan yang
diwujudkan dalam tingkat kembalian.
Sebagai pengukur prestasi manajemen.
Sebagai dasar penentuan besarnya penggunaan pajak.
Sebagai alat pengendalian alokasi sumber daya sk@uatu negara.
Sebagai dasar kompensasi dan pembagian bonus.
Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendadiarsahaan.
Sebagai dasar untuk kenaikan kemakmuran.
Sebagai dasar pembagian deviden.

Dapat disimpulkan dari beberapa definisi diataselta teori lainnya bahwa perusahaan
yang mengalamai laba akan cenderung menerbitkamdagkeuangannya lebih cepat karena itu
merupakan good news bagi perusahaan dan pihal#&iS8edangkan perusahaan yang mengalami
laba lebih rendah atau rugi maka akan cenderungimaienpublikasi laporan keuangan karena itu
adalah bad news bagi pihak tertentu dan perusadleam meminta auditor untuk memeriksa
kembali laporan keuangannya.

Dari hasil penelitian Rohmana (2017) menyatakamMaalaba/rugi operaso mempunyai
pengaruh terhadap audit delay. Sedangkan menundlifgn Fiatmoko (2015) menyatakan
sebaliknya bahwa laba/rugi operasi tidak memiléngaruh terhadap audit delay.

ONOoO Ok~ WN
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Kepemilikan Modal

Menurut Haryani dan Wiratmaja (2014) menyatakarek@pkan saham oleh pihak luar
menyebabkan gerak perusahaan dalam melakukan &egmaénjadi terbatas karena adanya
tekanan yang diberikan oleh investor terkait dengamingkatan kinerja dari perusahaan tersebut
serta ketaatan pada aturan yg berlaku.

Dalam kepemilikan saham terdapat istilah pemegdoigdaham, pemegang blok saham
adalah pemegang saham yang memegang minimal lisarpdari seluruh modal atau ekuitas
perusahaan menurut Rahayu (2018). Menurut Mualif@@h5) menjelaskan kepemilikan publik
dilihat dari persentase pihak publik dalam peruaahdan semua kegiatan akan dipantau dan
diawasi sehingga tindakan yang diambil perusahkan direspon melalui komentar dan kritikan.

Hasil penelitian Rahayu (2018) dan penelitian Hargan Wiratmaja (2014) menyatakan
bahwa kepemilikan publik memiliki pengaruh terhadagit delay. Sedangkan menurut penelitian
Mualimah (2015) menyatakan bahwa variabel kepeamlipublik tidak berpengaruh terhadap
audit delay.

Audit Delay
Audit delay merupakan lamanya / rentang waktu pesgéan audit yang diukur dari
tanggal penutupan tahun buku sampai dengan tamljgabitkannya laporan audit (Kartika,
2009). Audit delay berhubungan dengan lamanya @udiengaudit laporan keuangan suatu
perusahaan yang dihitung dari tanggal penugasaih l@ndga berakhirnya pekerjaan lapangan
(Yunita dan Sofyan, 2017). Sedangkan menurut Nmg&in Widhiyani (2015) audit delay
merupakan jangka waktu proses penyelesaian audilkdar tahun fiskal hingga tanggal laporan
audit yang dikeluarkan oleh perusahaan.
Sesuai keputusan BAPEPAM mengenai batasan wakitmdampiran keputusan Ketua
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga KeuangaworNolep- 431/BL/2012 tentang
penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perus&hddik menyatakan bahwa mewajibkan
emiten atau perusahaan publik yang pernyataan fiaratanya telah menjadi efektif dan terdaftar
di Bursa Efek Indonesia untuk menyampaikan lap&esrangan tahunan kepada BAPEPAM dan
LK paling lama 4 bulan (120 hari) setelah penutulpalu.
Menurut Dyer dan McHug (1975) dalam Kurniawan (20tfengatakan terdapat tiga
kriteria keterlambatan untuk melihat ketepatan waldlam penelitiannya, yaitu sebagai berikut:
a. Preliminary lag, adalah interval antara berakhirtghun fiskal sampai dengan tanggal
diterimanya laporan keuangan pendahulu oleh pasdain

b. Auditor’s signature lag, adalah interval antaraakhirnya tahun fiskal sampai tanggal yang
tercantum di dalam laporan auditor dan ditandataindaari definisi tersebut Auditor’s
signature lag merupakan salah satu nama lain ddit delay.

c. Total lag, adalah interval antara berakhirnya tafiskal sampai dengan tanggal diterimanya
laporan keuangan tahunan publikasi oleh pasar mAdédlt delay juga dikenal dengan istilah
lain yaitu auditreport lag.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode igégkdan verifikatif. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian inuyait
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1. Ukuran Perusahaan (X1)
Menurut (Irawan, 2012) ukuran perusahaan dapdaddari total nilai aktiva, total penjualan,
kapasitas pasar, jumlah tenaga kerja dan sebag&eyeakin besar item-item tersebut maka
akan semakin besar pula ukuran perusahaan tersgddngkan menurut Widhiyani dan
Ningsih (2015) menyatakan bahwa ukuran perusahaampakan volume besar kecilnya
perusahaan yang dilihat dari jumlah aset perusatizeam ukuran perusahaan memiliki tiga
kategori yaitu, perusahaan ukuran kecil, menendg pesar.

2. Laba/Rugi Operasi (X2)
Laba/rugi mencerminkan kinerja perusahaan yang akanentukan kelangsungan hidup
perusahaan tersebut (Setyorini, 2008) dalam Fiadbn(@815). Ada dua penyebab terjadinya
keterlambatan dalam laporan keuangan auditan gaitama perusahaan yang memiliki laba
rendah maka manajemen akan menunda dalam menyampagoran keuangan dan auditor
akan lebih hati-hati dalam memeriksa laporan keaarapakah akibat kegagalan finansial
atau disebabkan oleh faktor lainnya. Dalam peaalithi menggunakan dummy dimana kode
“1” untuk perusahaan yang mengalami laba dan k6terituk perusahaan yang mengalami
rugi.

3. Kepemilikan Publik (X3)
Menurut Haryani dan Wiratmaja (2014) menyatakanekapkan saham oleh pihak luar
menyebabkan gerak perusahaan dalam melakukan &egregnjadi terbatas karena adanya
tekanan yang diberikan oleh investor terkait denganingkatan kinerja dari perusahaan
tersebut serta ketaatan pada aturan yang berlakida Merusahaan akan berusaha untuk
mempercepat dalam meyampaikan laporan keuanganakfka terlambat bisa saja akan
berakibat mengenai keputusan para investor dimatsag. Dalam penelitian ini besarnya
kepemilikan publik dilihat dari persentase kepéekaiti di ICMD.

4. Variabel Dependen (Y)
Menurut Sugiyono (2017:39) variabel dependen adaaiabel yang menjadi akibat adanya
variabel bebas. Variabel dependen bertujuan untekjetaskan variabilitasnya dengan
analisis variabel terikat maka mendapatkan jawalan solusi atas masalah tersebut. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel dependen ddaladit delay. Audit delay merupakan
lamanya / rentang waktu penyelesaian audit yankudidari tanggal penutupan tahun buku
sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan gKdittika, 2009). Ketentuan BAPEPAM
mengenai batasan waktu dalam lampiran keputusarakBdidan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan Nomor : Kep- 431/BL/2012 tentaegypmpaian Laporan Tahunan
Emiten atau Perusahaan Publik menyatakan bahwageran palling lambat menyampaikan
laporan keuangan selama 4 bulan (120 hari).

PEMBAHASAN

Per kembangan Ukur an Perusahaan Pada Per usahaan M anufaktur Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2016 - 2018

Perkembangan ukuran perusahaan diukur dari progkusan perusahaan dari tahun 2016-
2018 dimana dilihat dari rata-rata ukuran perusaltai tahun 2016-2017 mengalami kenaikan
pada perusahaan manufaktur yang berarti adanyanpaian dalam asset ditiap perusahaan. Lalu
adanya nilai maksimum per tahunnya dari 2016-20&@ubut-turut dimiliki oleh perusahaan
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Indomobil Sukses Internasional Thk. Perusahaaaliatsnemiliki total asset terbesar dengan nilai
Ln yang besar setiap tahunnya. Selanjutnya terdagetya proporsi ukuran perusahaan nilai
minimum pada tahun 2016-2018 berturut-turut dimibkeh perusahaan Argha Karya Prima
Industri Tbk. Dimana perusahaan tersebut memilikii perusahaan yang kecil tiap tahunnya
dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Walaupaih tetapi tetap ada peningkatan untuk
ukuran perusahaan di tiap tahunnya walau hany&iseBiapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan pada perusahaan manufaktur dapat diénattotal asset yang memperlihatkan
seberapa besar yang dimiliki oleh perusahaan tets&pakah termasuk pada ukuran perusahaan
yang besar, menengah, atau ukuran perusahaan Reaildari hasil perkembangan pun bagi
beberpa pihak berkepentingan dapat melihat dendanya peningkatan tiap tahunnya dalam
ukuran perusahaan dari tahu 2016-2018 yang beyartisahaan-perusahaan manufaktur tiap
tahunnya selalu ada penambahan asset dan sema&inyaag dimiliki oleh perusahaan tersebut.

Perkembangan L aba/Rugi Operasi Pada Perusahaan M anufaktur Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2016-2018

Perkembangan dari proporsi laba/rugi operasi ydagada perusahaaan manufaktur yaitu
jika dilihat dari nilai presentase dimana pada te®@1 6 sebesar 77% atau sebanyak 23 perusahaan
yang mengalami keuntungan yang besar sedangkamysi€8% perusahaan yang mengalami
kerugian. Pada tahun 2017- 2018 mengalami penurdmana perusahaan yang mengalami
keuntungan menjadi sebesar 67% atau sebanyak 2(ap@an sedangkan sisanya 33%
perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian.

Dari hasil analisis rata-rata dapat dilihat bahweupahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018 menggaranurunan sebesar 10% yaitu dimana
beberapa perusahaan yang mendapatkan keuntungatepad 2016 mengalami penurunan laba
atau bahkan ada yang menjadi rugi sebanyak 10 gteaas pada tahun 2017-2018. Adanya
kerugian terusebut bisa diakibatkan misal kareraya kegagalan dalam laporan keuangan atau
disebabkan oleh factor lainnya.

Perkembangan K epemilikan Publik Pada Perusahaan M anufaktur Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2016-2018

Perkembangan kepemilikan publik dilihat dari gp kepemilikan publik pada
perusahaan manufaktur yang dimana terdapat nilksimam dengan kepemilikan publik yang
besar secara berturut-turut pada tahun 2016-20108 wamiliki oleh perusahaan Inti Agri
Resources Tbk. Dan untuk nilai minimum yaitu dikiibleh perusahaan Fajar Surya Wisesa Thk
dimana tiap tahunnya dari tahun 2016-2018 hanyailkekepemilikan publik sekitar 5% saja.
Untuk nilai rata-rata kepemilikan publik pada petsan manufaktur mengalami adanya
penurunan dari tahun 2016-2018. Kepemilikan pulsldaurun bisa diakibatkan oleh hal-hal lain
salah satunya bisa saja perkembangan dari perustdraabut tidak baik atau malah mengalami
adanya kerugian oleh karena itu kepemilikan luarmeErusahaan menjadi menurun.

Perkembangan Audit Delay Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2016-2018

Perkembangan audit delay dapat dilihat dari pipaudit delay pada perusahaan
manufaktur pada tahun 2016-2018. Dimana adanyenméksimum pada tahun 2016 yaitu selama



11t

90 hari dimiliki oleh perusahaan Bumi Teknokultuhaggul Tbk, pada tahun 2017 selama 92 hari
dimiliki oleh perusahaan Langgeng Makmud Indon&bile, dan pada tahun 2018 selama 119 hari
dimiliki oleh perusahaan Indo Komoditi Korpora THRan untuk nilai minimum audit delay
dimana pada tahun 2016-2018 dimiliki oleh perusahfégar Surya Wisesa Tbk dimana pada
tahun 2016 selama 52 hari, tahun 2017 selama b@drapada tahun 2018 yaitu seelama 39 hari.
Dan termasuk perusahaan yang pendek audit delaydikgadilihat dari nilai rata-ratanya audit
delay mengalami adanya kenaikan dimana tiap taleum@njadi semakin panjang audit delay nya
sedangkan menurut ojk perusahaan mengalami audy galing lama 120 hari atau selama 4
bulan. Dan masih banyak perusahaan manufaktur iyeemgalami audit delay, bahkan ada yang
terkena suspense atau bisa daja terancam perusafiaamengalami delesting.

Pengaruh Kepemilikan Publik Secara Parsial Terhadap Audit Delay pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018

Kepemilikan publik menunjukan hasil t hitung *abel (2,316 > 1,988) dan nilai sig
sebesar 0,023 < 0,05 yang berarti bahwa kepemilikalolik secara parsial atau invidual
mempunyai pengaruh terhadap audit delay. Dari basiebut menunjukan bahwa kepemilikan
publik berpengaruh terhadap audit delay semakiryddampihak luar maka perusahaan akan
semakin cepat menyampaikan laporan keuangannyapéiusahaan tersebut semakin panjang
audit delay maka akan menurun kepemilikan pihaklibupada perusahaan tersebut dan
berpengaruh terhadap keputusan pihak luar dimaanglaDari hasil deskriptif menunjukan
bahwa kepemilikan publik dari tahun 2016 ke tah@h72mengalami penurunan sebanyak 4% dan
untuk dari hasil regresi menunjukan bahwa adany@aeh positif yang berarti semakin besar
kepemilikan publik pada perusahaan maka akan senwa@pat dalam menyampaikan laporan
keuangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Laba/Rugi Operas dan Kepemilikan Publik Secara
Simultan Terhadap Audit Delay pada Perusahaan M anufaktur yang Terdaftar di Bursaefek
Indonesia tahun 2016-2018

Dari hasil uji F menunjukan bahwa F hitung > Befa(4,742 > 2,71) dengan nilai sig
sebesar 0,004 dibawah 0,05 yang berarti bahwa tdlakiidan Ha diterima. Dapat disimpulkan
ukuran perusahaan, laba/rugi operasi dan kepemipk®lik secara serentak atau bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap audit delay pada peasmamanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2018.

Hal ini menunjukan bahwa besar kecilnya perusalgaag dilihat dari besarnya total asset
akan berpengaruh terhadap audit delay, laba atanyaiperusahaan juga akan mempengaruhi
adanya keterlambatan dalam menyampaikan laporaangen tergantung dari pendapatan
perusahaan itu sendiri. Jika perusahaan mengalaipa maka akan semakin cepat dalam
menyampaikan laporan keuangan, sebaliknya jikaspbaan tersebut mengalami kerugian maka
akan semakin lama dalam menyampaikan laporan kand@gena manajemen akan lebih berhati-
hati dan akan meminta auditor untuk memeriksanyabladi. Adanya kepemilikan publik akan
membuat perusahaan adanya keterbatasan kegiaemakatanya pengawasan dari pihak luar
yang menjadi pengaruh juga terhadap audit delankgika perusahaan mengalami kerugian atau
bermasalah maka akan menjadi bad news untuk kegampublik oleh karena itu perusahaan
terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Dari hasil data yang diolah bahwa ukuran perusapada perusahaanperusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018 terdapat gaaiai maksimum yaitu sebesar sebesar
31,34 terdapat pada perusahaan IMAS di tahun 2@h8ddihat dari perolehan gambaran
ratarata ukuran perusahaan periode 2016-2018 dermgasrata tertinggi sebesar 28,05
terdapat pada tahun 2018.

Dari hasil data yang diolah bahwa laba/rugi opgpasia perusahaanperusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018 terdapat nilaksimum yaitu sebesar 1 yang berarti
perusahaan mengalami keuntungan dan dilihat dasigfean gambaran rata-rata laba/rugi
operasi periode 2016-2018 dengan rata-rata tertgajgesar 0,77 terdapat pada tahun 2016.
Dari hasil data yang diolah bahwa kepemilikan pubtiada perusahaanperusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-20Xk8dpat nilai maksimum yaitu sebesar
86,84 terdapat pada perusahaan IIKP di tahun 28d@&lifihat dari perolehan gambaran rata-
rata kepemilikan publik periode 2016-2018 dengaa-rata tertinggi sebesar 23,74 terdapat
pada tahun 2016.

Dari hasil data yang diolah bahwa audit delay gatasahaan-perusahaan manufaktur di BEI
tahun 2016-2018 terdapat nilai maksimum yaitu selad® hari dan nilai rata-rata tertinggi
dan juga terendah terdapat pada tahun 2018.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delayhasit penelitian menujukan tidak
adanya pengaruh signifikan denan t hitung < t tdhaal disimpulkan H1 ditolak. Sedangkan
laba/rugi operasi terhadap audit delay dari hasilefitian menunjukan adanya pengaruh
signifikan dengan t hitung > t tabel dan disimpulkd2 diterima. Dan kepemilikan publik
terhadap audit delay dari hasil penelitian menwmuadanya pengaruh signifikan dengan t
hitung > t tabel dan disimpulkan H3 diterima.

Pengaruh ukuran perusahaan, laba/rugi operaskegsmilikan publik terhadap audit delay
secara simultan berpengaruh dengan nilai signifiiin kecil dari nilai probablitas

Saran

Sebaiknya untuk ukuran perusahaan pada perusakaasapaan manufaktur yang terdaftar
di BEI tetap dipertahankan atau ditingkatkan urnélkh baik lagi.

Untuk laba/rugi operasi dalam laporan keuangankymenusahaan yang mengalami rugi lebih
baik diperbaik lagi baik dari pengendaliannya atati hal-hal lainnya.

Untuk kepemilikan publik pada perusahaan-perusahasnufaktur di BEI lebih
dipertahankan lagi jangan sampai menurun karna b&grengaruh kepada perusahaannya
tersebut.

Audit delay pada perusahaan-perusahaan manufakiBEldebih baik dikurangi karna jika
perusahaan terus menerus mengalami keterlambatannagngurangi kepercayaan kepada
pihak luar tersebut.

Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delapik meningkatkan lebih baik
perusahaan yang mempunyai ukuran perusahaan yassy tepat mengurangi adanya
keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan audit delay semakin sempit.



Laba/rugi operasi berpengaruh terhadap audit deldgtuk meningkatkan supaya
berkurangnya audit delay yaitu dengan semakin ng&ainya laba perusahaan seharusnya
manajemen terdorong dengan mempercepat menerbigiemnan keuangan perusahaan.
Kepemilikan publik berpengaruh terhadap audit deldptuk mengurangi audit delay
seharusnya manajemen terdorong untuk mempercepgampeaian laporan keuangan agar
perushaan lebih baik lagi dengan adanya pihakdakam perusahaan.

6. Dari pengaruh semua variabel terhadap audit desayrbenjadi referensi agar dapat menjadi
acuan supaya tidak terjadinya keterlambatan dalamyampaikan laporan keuangan
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